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Abstract

Company performance is the ability of a company to manage existing resources so that it can provide value to the company.
In addition to the company's performance, the important thing to consider is the company's risk. Even though a company has
good management and business strategy, there is no guarantee that it will avoid company risk. Corporate risk is uncertainty in
the future about the risks that will be faced by the company. The company's performance and company risk are of course
greatly influenced by the actors who run the company. Governance is the main focus in developing company resources. The
purpose of this study was to determine the effect of corporate governance on corporate performance and corporate risk. The
research was conducted by taking data from Industrial and Chemical Manufacturing companies on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). Board composition, the board size, meetings, and audit committee as independent variables, and ROA and
firm risk as dependent variables. The research was conducted with various statistical tests such as determining the estimation
model including the Chow, Hausman, and Lagrange multiplier. F-test, Goodness of Fit test, and T-test were also carried out.
The results showed that meetings had a positive effect on company performance and board size had a positive effect on
company risk. The board composition and audit committee variables do not affect company performance and company risk.
The results of this study can be used as a reference for companies in improving company performance and company risk
management.
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Abstrak

Kinerja perusahaan merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada sehingga dapat
memberikan nilai kepada perusahaan tersebut. Selain kinerja perusahaan, hal penting yang perlu diperhatikan adalah risiko
perusahaan. Meskipun suatu perusahaan mempunyai manajemen dan strategi bisnis yang baik, tidak ada jaminan akan
terhindar dari risiko perusahaan. Risiko perusahaan merupakan sebuah ketidakpastian pada masa depan tentang adanya
risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Kinerja perusahaan dan risiko perusahaan tentunya sangat dipengaruhi oleh para
pelaku yang menjalankan perusahaan. Tata kelola menjadi sorotan utama dalam mengembangkan sumber daya perusahaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan dan
risiko perusahaan. Penelitian dilakukan dengan mengambil data dari perusahaan Manufactur Industri dan Kimia pada Bursa
Efek Indonesia (BEI). Board composition, board size, meetings, dan audit committee sebagai variabel independen dan ROA
dan firm risk sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan dengan berbagai uji statistik seperti penentuan model estimasi
meliputi uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier. Juga dilakukan uji F, uji Goodness of Fit, dan Uji T. Hasil
penelitian didapatkan bahwa meetings berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan board size berpengaruh positif
terhadap risiko perusahaan. Adapun variabel board composition dan audit committee tidak berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan dan risiko perusahaan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi perusahaan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan serta manajemen risiko perusahaan.

Kata kunci: Risiko Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, ROA, Kinerja Perusahaan, Bursa Efek Indonesia.
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1. Pendahuluan

Kinerja perusahaan merupakan kemampuan sebuah
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada
sehingga dapat memberikan nilai kepada perusahaan
tersebut. Pengertian lain dari Kinerja perusahaan yaitu
suatu keadaan secara utuh dalam periode waktu
tertentu yang merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki [1].
Kinerja perusahaan selalu identik dengan tingkat
efisiensi dan produktifitas. Tingkat efisiensi dan

produktifitas yang tinggi mengindikasikan kinerja
perusahaan yang baik. Untuk mengetahui tingkat
Kinerja suatu perusahaan perlu adanya pengukuran
kinerja. Pengukuran Kkinerja perusahaan penting
dilakukan bagi perusahaan untuk mengukur performa
perusahaan agar proses bisnis dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan target yang ingin dicapai [2].
Manfaat dari pengukuran Kinerja ini adalah dapat
mengetahui tingkat pencapaian perusahaan saat ini
sehingga dapat memetakan strategi untuk ke depannya
apa yang perlu diperbaiki. Selain itu dengan
dilakukannya pengukuran kinerja, karyawan yang ada
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pada perusahaan tersebut dapat belajar dan mengetahui
bagaimana seharusnya mereka bertindak dan
berkontribusi untuk perusahaan ke depannya.

Salah satu parameter yang dapat digunakan dalam
pengukuran Kkinerja perusahaan adalah Return on
Assets (ROA) [3]. ROA merupakan rasio profitabilitas
yang dapat menilai kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dari aktiva yang digunakan [4]. ROA
akan menilai kemampuan perusahaan berdasarkan
penghasilan keuntungan masa lampau agar bisa
dimanfaatkan pada masa atau periode selanjutnya.
ROA juga dapat digunakan sebagai alat yang
digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan
berbagi aset yang dimiliki perusahaan untuk bisa
mengahasilkan laba [5]. ROA juga berguna untuk
kegiatan perencanaan perusahaan seperti dasar
pengambilan keputusan perusahaan yang hendak
melakukan kegiatan ekspansi.

Selain kinerja perusahaan, hal penting yang perlu
diperhatikan adalah risiko perusahaan [6]. Meskipun
suatu perusahaan mempunyai manajemen dan strategi
bisnis yang baik, tidak ada jaminan akan terhindar dari
risiko perusahaan. Risiko perusahaan merupakan
sebuah ketidakpastian pada masa depan tentang adanya
risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Untuk itu
dalam suatu perusahaan perlu adanya manajemen
risiko sebagai upaya dalam meminimalisir terjadinya
hal yang tidak diinginkan [7]. Manfaat dalam
manajemen risiko perusahaan adalah melindungi
perusahaan dari resiko yang akan terjadi masa depan,
melindungi strategi atau rencana agar tetap lancar dan
sesuai target, serta menjaga penghasilan perusahaan
agar tetap menghasilkan keuntungan. Manajemen
risiko dilakukan dengan memetakan berbagai risiko
yang dapat timbul dengan mengidentifikasi, mengukur,
memetakan,  memonitor adanya risiko, dan
mengendalikan penanganan atau pencegahan risiko
[8]. Dengan melakukan manajemen risiko perusahaan
dengan baik, maka akan mempermudah perusahaan
melakukan berbagai kebijakan dan keputusan agar
perusahaan terhindar dari risiko atau kerugian yang
mengancam keberlangsungan perusahaan [9].

Kinerja perusahaan dan risiko perusahaan tentunya
sangat dipengaruhi oleh para pelaku yang menjalankan
perusahaan. Tata kelola menjadi sorotan utama dalam
mengembangkan sumber daya perusahaan [10]. Tata
kelola perusahaan atau Corporate Governance (CG)

merupakan suatu sistem yang dirancang agar
pengelolaan perusahaan sesuai dengan prinsip
transparansi, akuntabilitas, tanggung  jawab,

independen, dan kewajaran [11]. Hal tersebut sesuai
dengan PER-01/MBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Pada Badan Usaha Milik Negara. Penerapan tata kelola
perusahaan yang baik dapat memperkuat daya saing
perusahaan, pengelolaan sumber daya menjadi lebih
efektif dan efisien, meningkatkan nilai perusahaan

serta dapat investor

[41[12].

Hubungan antara Kinerja perusahaan dan Tata Kelola
Perusahaan (CG) telah banyak diteliti dalam konteks
negara maju. Namun, selama beberapa tahun terakhir,
topik ini juga telah dibahas dalam konteks negara
berkembang seperti di indonesia, sehubungan dengan
penipuan baru-baru ini dan keruntuhan bisnis besar.
Runtuhnya perusahaan ini adalah akibat dari sistem
CG yang lemah. Literatur terbaru menyoroti kebutuhan
untuk meningkatkan dan mereformasi  struktur
pemerintahan di ekonomi yang tumbuh cepat seperti
India. Tata kelola perusahaan memainkan peran kunci
dalam mencegah penipuan akuntansi. Perusahaan yang
memiliki struktur tata kelola yang lemah lebih rentan
terhadap kecurangan akuntansi. Sejumlah penelitian
telah dilakukan pada hubungan antara CG dan kinerja
perusahaan, tetapi hubungan antara CG dan risiko
perusahaan adalah area yang kurang dieksplorasi [13].
Sebagian besar penelitian tentang CG telah dilakukan
di negara maju seperti Amerika Serikat dan Inggris.
Meskipun telah terjadi peningkatan yang signifikan
selama beberapa tahun terakhir, penelitian yang
berfokus pada negara berkembang secara komparatif
lebih sedikit. CG pada pada negara maju dan
berkembang cukup berbeda. Oleh karena itu, hasil
penelitian dari negara maju mungkin tidak berlaku
untuk negara berkembang.

meningkatkan kepercayaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari tata kelola perusahaan (CG) terhadap
kinerja perusahaan dan risiko perusahaan. Penelitian
dilakukan dengan mengambil data dari perusahaan
Manufactur Industri dan Kimia pada Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian dilakukan dengan berbagai
uji statistik seperti penentuan model estimasi, uji F, uji
Goodness of Fit (Adjusted R Square), dan Uji T. Hasil
dari penelitian ini akan diketahui bagaimana hubungan
tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan dan
risiko perusahaan. Hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi perusahaan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan serta manajemen
risiko perusahaan.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif deskriptif. Subjek dari
penelitian ini adalah perusahaan Manufactur Industri
dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) [14]. Penelitian ini dilakukan dengan meneliti
pengaruh variabel independen berupa tata kelola
perusahaan terhadap variabel dependen berupa kinerja
perusahaan dan risiko perusahaan. Data yang
digunakan berupa data panel yang diambil dari BEI
[15]. Setelah data didapatkan, dilakukan beberapa
analisis meliputi penentuan model estimasi, uji F, uji
Goodness of Fit (Adjusted R Square), dan Uji T. Dari
analisis tersebut, akan didapatkan hasil hubungan

Jurnal Ekobistek — Vol. 11 No.4 (2022) 15-21

266



Utari Anggraini, Henny Setyo Lestari

setiap  variabel variabel

dependen.

independent  terhadap

2.1. Data dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling method [16]. Metode ini dilakukan
atas dasar pertimbangan yang berfokus pada tujuan
tertentu. Dengan kata lain, sampel untuk penelitian ini
adalah perusahaan yang telah memenuhi Kkriteria-
kriteria yang ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan
Manufactur Industri dan Kimia sebanyak 68 di Bursa
Efek Indonesia selama 5 tahun (periode 2017 — 2021).
Pemilihan data sebagai sampel penelitian didasari oleh
kriteria-kriteria sebagai berikut.

a. Ketersediaan data terkait pengukuran masing-
masing variabel pada setiap perusahaan.

b. Ketersediaan laporan keuangan pada seluruh
perusahaan.

c. Perusahaan-perusahaan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode pengujian dan analisis
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang

diambil akan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 68
Efek Indonesia periode 2017-2021
Perusahaan yang tidak lengkap laporan
2 43
tahunannya
Jumlah perusahaan yang layak dijadikan sampel 25

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa sampel yang
sesuai kriteria dan digunakan sebagai sampel
penelitian sejumlah 25.

2.2. Variabel

Jenis variabel yang digunakan pada penelitian ini
sejumlah 2 vyaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Adapun variabel setiap
jenisnya dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Variabel Penelitian

V;?inalliel Nama Variabel Singkatan Definisi
Board Proporsi komposisi
Independen - BCOMP dewan direksi
Composition .
independent
. Jumlah Direktur
Independen  Board Size  B-SIZE Dewan
Jumlah rapat yang
Independen  Meetings Meetings dihadiri oleh anggota
dewan
Independen Audit . AUDCOM Komite Audit
Committee
Return on Pengembalian Aset
Dependen Assets ROA (Keuntungan Setelah
Pajak/Total Aset)
Risiko Perusahaan
Dependen  Firm Risk Beta (standar deviasi

pengembalian saham)

Dari variabel tersebut,
sebagai berikut.

sehingga didapatkan model

/ \ f \
| sooser ) BeoMe |

Gambar 1. Skema Model

Gambar 1. menjelaskan bahwa pada model 1 yaitu
seluruh variabel independen mempengaruhi variabel
dependen (ROA). Sedangkan pada model 2 vyaitu
semua variabel independen mempengaruhi variabel
dependen (Firm Risk).

2.3. Penentuan Model Estimasi

Penentuan model estimasi ini digunakan untuk mencari
model yang terbaik yang akan digunakan untuk regresi
data panel. Terdapat 3 model yang dapat dipilih yaitu
common effect model, fixed effect model, dan random
effct model. Untuk menentukan model estimasi, maka
digunakan beberapa pengujian sebagai berikut [17].

- Chow Test

Uji chow digunakan untuk menentukan model
manakah yang terbaik antara common effect atau
fixed effect. Hipotesis pada uji chow adalah sebagai
berikut:

HO: Model yang tepat adalah Common Effect
Ha: Model yang tepat adalah Fixed Effect

Dengan hipotesis tersebut, kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.

a. Jika probabilitas cross—section dari chi-square
< 0.05, HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika probabilitas cross—section dari chi-square
> 0.05, HO diterima dan Ha ditolak.

- Hausman Tes

Uji hausman digunakan untuk menentukan model
manakah yang terbaik antara random effect atau
fixed effect. Hipotesis pada uji chow adalah sebagai
berikut:

HO: Model yang tepat adalah Random Effect
Ha: Model yang tepat adalah Fixed Effect

Dengan hipotesis tersebut, kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.

a. Jika probabilitas cross—section dari random <
0.05, HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jika probabilitas cross—section dari random >
0.05, HO diterima dan Ha ditolak.
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- Lagrange Multiplier Test

Apabila dalam uji chow dan uji hausman
didapatkan hasil yang berbeda, maka perlu
dilakukan uji lagrange multiplier. Uji lagrange
multiplier digunakan untuk menentukan model
manakah yang terbaik antara common effect atau
random effect. Hipotesis pada uji chow adalah
sebagai berikut:

HO: Model yang tepat adalah Common Effect
Ha: Model yang tepat adalah Random Effect

Dengan hipotesis tersebut, kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.

a. Jika probabilitas cross—section one-sided dari
breusch-pagan < 0.05, HO ditolak dan Ha
diterima.

b. Jika probabilitas cross—section one-sided dari
breusch-pagan > 0.05, HO diterima dan Ha
ditolak.

2.4.UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen mempengaruhi secara bersama sama
terhadap variabel dependen. Uji F juga dapat
digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
layak digunakan atau tidak [18]. Dengan demikian,
hipotesis pada uji F ini dapat ditulis sebagai berikut:

HO: Variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga
model regresi tidak layak digunakan.

Ha: Variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga
model regresi layak digunakan.

Dengan hipotesis tersebut, kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika probabilitas F-statistic < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima

b. Jika probabilitas F-statistic > 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak

2.5. Uji Goodness of Fit (Adjusted R-Square)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
model dalam mempengaruhi variabel dependennya
[19]. Besarnya pengaruh dapat dilihat pada nilai
adjusted R Squared. Nilai adjusted R Squared
mempunyai rentang dari angka 0 hingga 1. Semakin
mendekati 1 berarti bahwa variabel independen
mempunyai  kemampuan  yang  besar  untuk
memprediksi atau mempengaruhi variabel
dependennya. Sebaliknya apabila nilai mendekati O
berarti  variabel independen  kurang  mampu
mempengaruhi dan cenderung variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel lain.

26.Uji T

Uji T atau uji parsial adalah suatu pengujian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing
variabel independen terhadap variabel dependen [20].
Hipotesis pada uji T ini adalah sebagai berikut.

HO: Tidak terdapat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen

Ha: Terdapat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen

Dari hipotesis tersebut dapat diambil keputusan dengan
kriteria sebagai berikut.

a. Jika signifikansi t < 0.05, HO ditolak dan Ha
diterima.

b. Jika signifikansi t > 0.05, HO diterima dan Ha
ditolak.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Statistik Deskriptif

Pada analisis statistik deskriptif ini akan didapatkan
nilai minimum, maksimum, mean, dan standard deviasi
pada setiap variabel yang diteliti. Hasil dari analisis
deskriptif dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Mean Maximum Minimum Std. Dev.
ig;‘;trs” O 0043704 0212159 0000892  0.038673
FirmRisk 1847680  2587.500  0.000000  402.1313
Board 696000 5000000 1.000000  0.834962
Composition
Board Size  5.272000  15.00000 2.000000  1.278709
Meetings  66.21600  189.0000 6.000000  33.81558
Audit 3.952000  7.000000 2.000000  1.076554
Committee

3.2. Penentuan Model Estimasi

Dalam melakukan regresi data panel, terlebih dahulu
harus dilakukan penentuan model estimasi yang akan
digunakan. Penentuan model estimasi dapat dilakukan
menggunakan 3 pengujian yaitu Chow Test, Hausman
Test, dan Lagrange Multiplier. Berikut ini adalah hasil
dari penentuan model estimasi

- Chow Test
Hasil dari chow test dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 1. Hasil Chow Test

E_frf;ctts Model Prob.  Hypothesis  Conclusion
Cross- Model 1 0.0000 Ha Fixed Effects
Section  (ROA) ' Diterima  Model
Chi- Model 2 0.0000 Ha Fixed Effects
Square  (Firm Risk) ) Diterima  Model

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa
nilai dari Prob. Cross-Section Chi-Square model 1
sebesar 0.0000 < 0.05 yang berarti Ha Diterima.
Dan juga nilai dari Prob. Cross-Section Chi-Square

Jurnal Ekobistek — Vol. 11 No.4 (2022) 15-21

268



Utari Anggraini, Henny Setyo Lestari

model 2 sebesar 0.0000 < 0.05 yang berarti Ha
Diterima. Dari hasil tersebut dapat
mengindikasikan bahwa model terbaik yang
terpilih adalah Fixed Effects Model.

- Hausman Test

Berikut ini adalah hasil dari uji Hausman.

Tabel 2. Hasil Hausman Test

E-T-f:;ts Model Prob.  Hypothesis  Conclusion
Model 1 . Random
ggfif)}, (ROA) 0-8309 HaDitolak - e ic Mogel
Model 2 .. Fixed Effects
Random (Firm Risk) 0.0296 Ha Diterima Model

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai dari Prob.
Cross-Section Random model 1 sebesar 0.8309 >
0.05 yang dapat diartikan bahwa Ha Ditolak
sehingga disimpulkan bahwa model terbaik adalah
Random Effects Model. Nilai dari Prob. Cross-
Section Random model 2 sebesar 0.0296 < 0.05
sehingga Ha Diterima dan model terbaik yang
dipilih adalah Fixed Effects Model.

- Lagrange Multiplier Test

Hasil uji lagrange multiplier dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Lagrange Multiplier Test

Effects Test ~ Model Prob.  Hypothesis Conclusion
Cross- Random

; Model 1 Ha
Section 0.0000 - Effects
One-Sided (ROA) Diterima Model

Hasil menunjukkan bahwa nilai dari Prob. Cross-
Section One-Sided model 1 sebesar 0.0000 < 0.05,
maka Ha Diterima dan didapatkan Random Effects
Model sebagai model terbaik.

Dari 3 pengujian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa model terbaik yang digunakan pada model 1
adalah Random Effect Model. Hal tersebut dikarenakan
pada uji Chow Test dan Hausman test didapatkan hasil
yang sama.

Sedangkan pada model 2, model terbaik yang
digunakan adalah Fixed Effect Model. Hal tersebut
dikarenakan pada Chow Test dan Hausman didapatkan
hasil yang berbeda, maka dilakukan uji Lagrange
Multiplier dan didapatkan model yang terbaik adalah
Fixed Effect Model.

33.UjiF

Uji F yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara serentak (bersama sama). Hasil dari pengujian
dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji F

Effects Test ~ Model Prob.  Hypothesis  Conclusion
Model 1 0.0296 Ha Berpengaruh

Prob. (F- (ROA) ’ Diterima  Signifikan
Statistic) Model 2 0.0000 Ha Berpengaruh

(Firm Risk) Diterima  Signifikan

Dari pengujian F yang dilakukan, didapatkan hasil
bahwa nilai dari Prob (F-Statistic) pada model 1
sebesar 0.0296 < 0.05, dan pada model 2 sebesar
0.0000 < 0.05 yang berarti keputusan dari kedua model
tersebut adalah Ha Diterima dan dapat disimpulkan
bahwa secara serentak seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.4. Uji Goodness of Fit (Adjusted R-Squared)

Uji Goodness of Fit dilakukan untuk mengetahui besar
pengaruh variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependennya. Hasil Uji Goodness of Fit dapat
dilihat pada nilai Adjusted R-Squared pada tabel
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Goodness of Fit

Effects Test Model Value
) Model 1 (ROA) 0.033248
Adjusted R-Square ;o461 5 (Firm Risk) 0.558114

Dari nilai Adjusted R-Square yang didapatkan pada
model 1 sebesar 0.0332 atau 3.32% yang dapat
diartikan bahwa semua variabel independen yang
diteliti pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel
dependen sebesar 3.32% dan sisanya 96.68%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Untuk model 2 didapatkan nilai Adjusted R-Squared
sebesar  0.5581 atau 55.81% vyang dapat
diinterpretasikan bahwa semua variabel independen
yang diteliti pada penelitian ini dapat menjelaskan
variabel dependen sebesar 55.81% dan sisanya 44.19%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

35 Uji T

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing
masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Dikarenakan terdapat 2 variabel dependen,
maka akan didapatkan 2 hasil uji T. Adapun hasil dari
uji T adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji T Model 1

Prob.

Variabel Coefficient ~ Prob (One- Tailed) Hypothesis
C 0.044314 0.0593 0.0297

Board 001794 0.6545 0.3273 Ha Ditolak
Composition

Board Size -0.003515 0.2608 0.1304 Ha Ditolak
Meetings 0.000195 0.0257 0.0129 Ha Diterima
Audit 0.002041 05771 0.2886 Ha Ditolak
Committee

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa:

- Board Composition tidak berpengaruh terhadap
Return on Assets

Variabel Board Composition mempunyai nilai
koefisien sebesar -0.001794 dan menunjukkan hasil
negatif. Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar
0.3273 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Board Composition tidak
berpengaruh terhadap Return on Assets.
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- Board Size tidak berpengaruh terhadap Return on
Assets

Variabel Board Size mempunyai nilai koefisien
sebesar -0.003515 dan menunjukkan hasil negatif.
Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar 0.1304
yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Board Size tidak berpengaruh
terhadap Return on Assets.

- Meetings berpengaruh terhadap Return on Assets

Variabel Meetings mempunyai nilai koefisien
sebesar 0.000195 dan menunjukkan hasil positif.
Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar 0.0129
yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Meetings berpengaruh positif
terhadap Return on Assets.

- Audit Committee tidak berpengaruh terhadap
Return on Assets
Variabel Audit Committee mempunyai nilai

koefisien sebesar 0.002041dan menunjukkan hasil
positif. Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar
0.2886 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Audit Committee tidak
berpengaruh terhadap Return on Assets

Tabel 5. Hasil Uji T Model 2

. - Prob. .

Variabel Coefficient  Prob (One- Tailed) Hypothesis
C -1.801886 0.9932 0.4966
Board i

L. -27.30999 0.1319 0.0660 Ha Ditolak

Composition
Board Size 55.82791 0.0403 0.0202 Ha Diterima
Meetings 0.388492 0.1639 0.0820 Ha Ditolak
Audit -22.05503 0.3724 0.1862 Ha Ditolak
Committee

Dari tabel hasil uji T model 2 di atas, dapat diketahui
bahwa:

- Board Composition tidak berpengaruh terhadap
Firm Risk

Variabel Board Composition mempunyai nilai
koefisien sebesar -27,30999 dan menunjukkan hasil
negatif. Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar
0.0660 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Board Composition tidak
berpengaruh terhadap Firm Risk.

- Board Size berpengaruh terhadap Firm Risk

Variabel Board Size mempunyai nilai koefisien
sebesar 55.82791 dan menunjukkan hasil positif.
Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar 0.0202
yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Board Size berpengaruh positif
terhadap Firm Risk.

- Meetings tidak berpengaruh terhadap Firm Risk

Variabel Meetings mempunyai nilai koefisien
sebesar 0.388492 dan menunjukkan hasil positif.
Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar 0.0820

yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Meetings tidak berpengaruh
terhadap Firm Risk.

- Audit Committee tidak berpengaruh terhadap Firm
Risk

Variabel Audit Committee mempunyai nilai
koefisien sebesar -22.05503 dan menunjukkan hasil
negatif. Sedangkan nilai Prob. (One-Tailed) sebesar
0.1862 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Audit Committee tidak
berpengaruh terhadap Firm Risk.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan bahwa meetings
terhadap kinerja  perusahaan
berpengaruh positif terhadap risiko perusahaan.
Adapun variabel board composition dan audit
committee tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan dan risiko perusahaan. Hasil dari penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi perusahaan
dalam  meningkatkan kinerja perusahaan serta
manajemen risiko perusahaan.

yang dilakukan
berpengaruh  positif
dan board size
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